
ANALISIS PEMBERDAYAAN DAN EFIKASI DIRI TERHADAP  

KEPUASAN  KERJA PADA BIRO UMUM SEKRETARIAT PROVINSI JAWA BARAT 

(Studi Pada Subbagian Urusan Dalam, Rumah Tangga Pimpinan dan Tata Usaha kepegawaian) 

 

 

Gun Gun Gunawan 

Program Studi Manajemen  

Universitas Komputer Indonesia 

 

 

gungunadamy@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 “The0purpose0of0this0study0was0to0find0out0whether0Empowerment0and0Self-efficacy0had an 

effect0on0Job0Satisfaction”.0The0research0method0used0in0this0study0is0a0quantitative0method0with a 

descriptive0and0verification0approach.0The0type0of0data0used0is0primary0and0secondary0data,0with 

data0collection0methods0through0surveys,0questionnaires0and0data0analysis0using multiple linear 

regression0analysis, 0coefficient0of0determination, 0f0test0and0t0test” 

 “Based0on0the0results0of0the0study, 0it0is0known0that0Empowerment0and0Self0Efficacy0affect 

Job0Satisfaction0in0the0General0Bureau0of0the0Regional0Secretariat0of0West0Java. 0 “Province0The 

results0of0the0study0showed0that0the0Empowermen0had0a0significant0effect0on0Job0Satisfaction with 

the0contribution0of0the0influence0given0amounting0to051.5%.0Self-efficacy0has0a0significant0effect on 

Job0Satisfaction0with0the0contribution0of0the0influence0given0at013.9%”. 

 “The0results0of0the0study showed0that Empowerment0and0Self-Efficiency0partially0had0a 

significant0effect0on0Job0Satisfaction. 0And0simultaneously0Empowerment0and0Self0Efficacy0have0a 

significant0effect0on0Job0Satisfaction0of065.3%”. 

 

“Keywords0:Empowerment, 0Self-Efficacy0and0Job0Satisfaction” 

 
  



I. “PENDAHULUAN” 

“Latar Belakang” 
 

 
 “ 

  

Sekertariat Daerah atau disingkat Setda 

Provinsi Jawa Barat adalah sebuah instansi 

pemerintah yang mengatur pemerintahan di 

wilayah Jawa Barat, Sekretaris Daerah Provinsi 

Jawa Barat selain mengatur pemerintahan juga 

membantu Gubernur dan Wakil Gubernur 

Provinsi Jawa Barat dalam melakukan kebijakan 

pemerintahan serta mensosialisasikan kepada 

masyarakat. Sebagaimana kita tahu Biro Umum 

Sekretaris Daerah Provinsi Jabar bergerak 

dibidang pelayanan masyarakat atau umum. 

“Artinya bahwa tenaga kerja di dalam Biro 

Umum harus memiliki SDM yang memiliki 

kompetensi, motivasi, kemampuan kerja serta 

lingkungan kerja yang baik dan sesuai”. “Dengan 

adanya Sumber Daya Manusia yang potensial dan 

berkualitas, juga manajemennya yang baik dan 

tepat akan membantu perusahaan dalam mencapai 

sasaran visi misi dan tujuan yang akan berdampak 

pada kinerja karyawan Biro Umum Sekretaris 

Daerah Provinsi Jabar ”. 

 
 

 

 

 “Adapun fenomena yang terjadi 

diperusahaan berdasarkan survey awal pada 

pegawai Biro Umum Sekretariat Daerah Provinsi 

Jawa Barat, antara lain: ” 

 “Adanya pegawai yang tidak percaya diri 

untuk menyampaikan pendapat terhadap 



atasannya, adanya ketidak keterbukaan 

pegawai terhadap rekan kerjanya jika ada 

masalah”. “Hal ini dapat diidentifikasikan 

sesuai dengan varibel pemberdayaan”. 

 “Masih adanya pegawai yang tidak dapat 

bekerja secara maksimal jika ada tekanan 

dari atasan”. 

 “Kurang adanya penghargaan terhadap 

pegawai yang berprestasi, kurangnya 

dorongan dari rekan kerja untuk 

melakukan tugas dengan baik”. “Hal ini 

dapat diidentifikasikan sesuai dengan 

varibel0Kepuasan0Kerja”. 

 

Rumusan Masalah 

 “Berdasarkaan0latar0belakang penelitian 

yang0telah0diuraikan di atas, penulis dapat 

merumuskaan0permasalahan0sebagai0berikut:” 

1. “Bagaimana Pemberdayaann, Efikasi Diri dan 

Kepuasan Kerja pada pegawai0Biro0Umum 

Sekretariat0Daerah0Provinsi0Jawa0Barat ”. 

2. “Apakah terdapat pengaruh Pemberdayaan 

Terhadap Kepuasan Kerja pada0pegawai Biro 

Umum0Sekretariat0Daerah0Provinsi Jawa 

Barat ”. 

3. “Apakah0terdapat0Pengaruh0Efikasi Diri 

Terhadap0Kepuasan0Kerja0pegawai Biro 

Umum0Sekretariat0Daerah0Provinsi Jawa 

Barat ”. 

4. “Apakah0terdapat0pengaruh0Pemberdayaan 

dan0Efikasi0Diri0Terhadap0Kepuasan Kerja 

pada0Biro0Umum Sekretariat Daerah 

Provinsi0Jawa Barat ”. 

“Maksud0dan0Tujuan0Penelitian” 

“Maksud0Penelitian” 

 “Maksud0dari0penelitian0ini0penulis0ingin 

mengumpulkan0data0dan0berbagai0informasi 

terkait0dengan0pemberdayaan, dan Efikasi Diri 

berpengaruh dalam Kepuasan Kerja serta penulis 

dapat menerapkan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan dan dituangkan ke dalam penelitian 

ini”. 

“Tujuan0Penelitian” 

“Ada0pun0tujuan0dari0penelitian ini 

adalah”: 

1. “Untuk0mengetahui Pemberdayaan, Efikasi 

Diri dan Kepuasan Kerja Pada Pegawai Biro 

Umum Sekretariat Daerah0Provinsi0Jawa 

Barat ”. 

2. “Untuk0mengetahui0Pengaruh0Pemberdayaan 

Terhadap0Kepuasan0Kerja0Pada Pegawai 

Biro Umum Sekretariat0Daerah0Provinsi 

Jawa0Barat ”. 

3. “Untuk0mengetahui0Pengaruh Efikasi0diri 

Terhadap0Kepuasan0Kerja0Pada Pegawai 

Biro0Umum0Sekretariat0Daerah Provinsi 

Jawa0Barat ”. 

4. “Untuk mengetahui Pengaruh Pemberdayaan 

dan Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja 

Pada Pegawai Biro Umum Sekretariat Daerah 

Provinsi Jawa Barat ”. 

Kegunaan0Penelitian 

Kegunaan0Praktis 

“Hasil0penelitian0ini0diharapkan memberikan 

kegunaan0bagi0penulis0dan0bagi0perusahaan 

ataupun0lembaga0yang0diteliti”. 

1. “Bagi0perusahaan0ataupun0lembaga0yang 

diteliti”. 

“Hasil0penelitian ini0diharapkan0dapat 

digunakan0sebagai0bahan informasi dan 

masukan0yang dapat digunakan sebagai 

literatur maupun bahan rujukan atau masukan 

mengenai0Pengaruh0Pemberdayaan dan 

Efikasi Diri, 0Terhadap0Kepuasan0Kerja”. 

2. “Diharapkan dapat memberikaan informasi 

yang berguna dan baik tentang Peningkatan 

Kepuasan Kerja, Pemberdayaan dan Efikasi 

Diri”. 

Kegunaan Akademis 

1. Bagi0Penulis  

“Untuk0menambah0wawasan dan 

pengetahuan0penulis0mengenai Pengaruh 

Pemberdayaan dan Efikasi Diri Terhadap 

Kepuasan Kerja0melalui0penerapan0ilmu 

dan teori0yang0penulis0peroleh selama0di 

perkuliahan0dan mengaplikasikannya0kedal-

am0penelitian0ini0sehingga0bisa0bermanfaat 

bagi0penulis0khususnya0danbagi masyarakat 

umumnya”. 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

“Untuk peneliti lain semoga dapat membantu 

untuk dapat dijadikan masukan dan referensi 

mengenai0Pengaruh0Pemberdayaan0dan 

Efikasi0Diri Terhaadap Kepuasan Kerja ”. 

“Semoga penulis lain lebih tertarik lagi untuk 

mengembangkannya sehingga dapat 

dijadikan acuan yang bermanfaat bagi 

masyarakat umum”. 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 



 

 
Luthans (1998) dalam Fernando Stefanus 

Lodjo ( 2013:3 ) menyatakan bahwa : 

“Pemberdayaan merupakan pelibatan karyawan 

yang benar-benar berarti. Pemberdayaan 

(empowerment), adalah wewenang untuk 

membuat keputusan dalam suatu area kegiatan 

operasi tertentu tanpa harus memperoleh 

pengesahan orang lain”. 

 

 

Efikasi Diri 

“N Karnati dan A Wiratma (2017) 

mendefinisikan bahwa efikasi diri adalah 

keyakinan seseorang terhadap dirinya sendiri 

untuk menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 

kerja yang diemban dengan baik ”. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kepuasan Kerja 
 

 

 
 “Robbins (2001:22) dalam Raeni Dwi 

Santy (2011) berpendapat bahwa kepuasan kerja 

adalah”. “A general attitude toward one’s job; the 

difference between the amount of rewards workers 

receive and the amount they believe they should 

receive”. 

 
Kerangka0Pemikiran 

Pada penelitian ini penulis akan 

melakukan analisis Pemberdayaan (X1), Efikasi 

Diri (X2)  terhadap Kepuasan Kerja (Y). 

Perusahaan dapat dikatakan maju karena memiliki 

faktor pendukung, salah satunya “Sumber0Daya 

Manusia0 (SDM) 0yang0dimiliki0oleh 

perusahaan0tersebut ”.  “Dengan SDM yang0baik 

maka organisasi tersebut dapat dengan mudah 

mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh 

organisasi tersebut ”. Untuk menciptakan SDM 

yang baik diperlukan adanya rasa kepuasan kerja 

pada pegawai. Dengan terciptanya rasa kepuasan 

atas pekerjaan yang mereka kerjakan akan 

berdampak pada perusahaan itu sendiri. Maka 

dapat dikatakan kepuasan kerja sangatlah penting 

bagi sebuah organisasi untuk mewujudkan tujuan-

tujuan yang telah mereka buat sebelumnya. 

“Pemberdayaan dapat mempengaruhi faktor 

kepuasan kerja karena Pemberdayaan pegawai ini 

untuk menciptakan budaya di mana pegawai 

memiliki kebebasan untuk mengekspresikan diri 

dan memiliki kebebasan untuk membuat 

keputusan tentang bagaimana mereka bekerja 

sehingga pegawai dapat melakukan tugas mereka 

dengan leluasa yang dapat mempengaruhi 

terhadap kepuasan mereka dalam bekerja untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal”. 

“Selain faktor pemberdayaan, efikasi diri 

juga dapat mempengaruhi faktor kepuasan kerja ”. 

“Efikasi diri merupakan Keyakinan seseorang 

terhadap kemampuannya, motivasi, persepsi-

persepsi aturan yang benar dan kondisi yang baik 

untuk menyelesaikan tugas kerja dengan sukses”. 

“Sehingga dapat dikatakan ketika pegawai 

mempunyai motivasi yang tinggi percaya terhadap 

kemampuanya dalam menyelesaikan tugas maka 

akan mempengaruhi kepuasan kerja ”. 

 

Hipotesis 

“Berdasarkan judul penelitian dan kerangka 

teoritis diatas, maka penulis mengemukakan 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: ” 

Hipotesis Utama 

H1 : “Pemberdayaan dan Efikasi Diri berpengaruh 

terhadap Kepuasan Kerja pada pegawai Biro 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat”. 

Sub Hipotesis  

H2 : “Pemberdayaan berpengaruh terhadap 

Kepuasan Kerja pada pegawai Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat ”. 

H3 : “Efikasi Diri berpengaruh terhadap Kepuasan 

Kerja pada pegawai Biro Umum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Barat ”. 

III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 



 

 

 

 

 
 



 

 

Sumber dan Teknik Penentuan Data 

 
Teknik Penentuan Data 

 



yang memberikan kesempatan yang sama 

bagi setiap unsur (anggota) populasi yang 

dipilih menjadi populasi sampel”. 

Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Data Primer ini didapatkan melalui teknik 

– teknik sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan langsung) 

Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam 

Sugiyono (2017:145). “Observasi 

merupakan suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis”. “Dua 

diantara yang terpenting adalah proses – 

proses pengamatan dan ingatan”. 

“Dengan demikian observasi dilakukan 

dengan mengamati dan mengingat 

sesuatu yang kompleks di suatu 

perusahan yang akan diteliti yang 

berhubungan dengan variable yang aka 

diteliti dan baru ditarik kesimpulan”. 

b. Wawancara atau Interview 

“Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menyebar 

pertanyaan – pertanyaan kepada 

responden atau menanyakan langsung 

kepada responden. Wawancara adalah 

salah satu cara peneliti menumukaan 

fenomena yang berkenaan dengan 

variable yang akan diteliti”. 

c. Kuisoner 

“Merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menyebar pertanyaan dan 

pernyataan kepada responden yang di 

ambil dari indikator yang sudah 

ditentukan oleh peneliti”. Menurut 

Sugiyono (2017:142) “Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya”. 

2. Data sekunder ini didapatkan melalui 

teknik – teknik sebagai berikut: 

a. Dokumentasi 

“Dokumentasi adalah cara yang dilakukan 

dengan menelaah dan mengkaji 

catatan/laporan dan dokumen-dokumen 

lain yang ada kaitannya dengan 

permasalahan yang diteliti, dalam hal ini 

mengenai Pemberdayaan, Efikasi Diri dan 

Kepuasan Kerja, yaitu data pegawai biro 

umum Sekretariat Daerah Provinsi Jawa 

Barat”.”” 

b. Studi Pustaka  

“Studi pustaka merupakan cara peneliti 

untuk mencari sumber – sumber teori 

para ahli melalui artikel, jurnal, buku 

dan lain – lain”.”Studi pustaka ini 

sebagai penelitiaan ini agar peneitian 

ini dapat di percaya karena 

mengunakan teori penelitian ahli 

terdahulu. Penulis mencari sumber-

sumber teori dari buku, jurnal dan 

artikel”. 

IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 

“Analisis deskriptif bertujuan untuk 

melihat gambaran hasil penelitian mengenai 

variabel pengaruh pemberdayaan, efikasi diri dan 

prestasi kerja Pegawai Biro Umum Sekretariat 

Daerah Provinsi Jawa Barat”. dengan responden 

penelitian sebanyak 66 orang”. “Sedangkan untuk 

melihat jawaban atau penilaian responden 

terhadap setiap pernyataan yang diajukan dalam 

kuesioner, maka dilakukan analisis deskriptif 

dengan pendekatan distribusi frekuensi dan 

persentase, sedangkan untuk melihat penilaian 

responden terhadap setiap variabel yang diteliti 

dapat dilihat dari nilai prosentase dari hasil skor 

aktual dan ideal yang diperoleh”. “Adapun untuk 

keperluan analisis distribusi jawaban responden 

disajikan dalam bentuk garis kontinum”. 

Analisis Deskriptif Variabel Pemberdayaan 

(𝐗𝟏) 

Tabel 4.5 

Rekapitulasi Tanggapan Responden  

Mengenai Pemberdayaan 

 

N

o 
Indikator 

Ite

m 

Skor 

Aktua

l 

Skor 

Ideal 

Persentas

e (%) 

Kriteri

a 

1 Keinginan 2 424 660 64,2% 
Cukup 

Baik 

2 Trust  2 421 660 63,8% 
Cukup 

Baik 

3 Percaya Diri 2 456 660 69,1% Baik 

4 Kredibilitas  2 441 660 66,8% 
Cukup 

Baik 

5 
Akuntabilita

s  
2 421 660 63,8% 

Cukup 

Baik 

6 Komunikasi 2 444 660 67,3% 
Cukup 

Baik 

Akumulasi 2607 3960 65,8% 
Cukup 

Baik 



“Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa total skor dengan persentase pada variabel 

Mutasi didapatkan hasil sebesar 65.8%, hasil skor 

tersebut berada pada kategori Cukup Baik, dengan 

persentase tertinggi adalah Percaya Diri yaitu 

sebesar 69.1% berada pada kategori Cukup Baik 

sedangkan yang memiliki persentase terendah 

adalah trast dan akuntabilitas yaitu sebesar 63,8% 

berada pada kategori Cukup Baik ”.  

 

Analisis Deskriptif Variabel Efikasi Diri (𝐗𝟐) 

Tabel 4.9 

Rekapitulasi Tanggapan Responden  

Mengenai Efikasi Diri 

N

o 
Indikator 

It

e

m 

Skor 

Aktua

l 

Skor 

Ideal 

Persent

ase (%) 

Kriter

ia 

1 
Kegigihan 

Dalam Bekerja 
2 429 660 65,0% 

Cukup 
Baik 

2 
Dapat 

Menyelesaikan 
Masalah 

2 422 660 63,9% 
Cukup 

Baik 

3 
Berusaha 

Menyelesaikan 

Tugas 

2 441 660 66,8% 
Cukup 
Baik 

4 
Mengatasi 

Situasi Kerja 
2 436 660 66,1% 

Cukup 
Baik 

Akumulasi 1728 2640 65,5% 

Cuku

p 

Baik 

 

“Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa total skor dengan persentase pada variabel 

Efikasi Diri didapatkan hasil sebesar 65.5%, hasil 

skor tersebut berada pada kategori Cukup Baik, 

dengan persentase tertinggi adalah Berusaha 

Menyelesaikan Tugas yaitu sebesar66.8%0berada 

pada0kategori0Cukup0Baik sedangkan yang 

memiliki persentase terendah adalah Dapat 

Menyelesaikan Masalah yaitu sebesar 63,9% 

berada pada kategori Cukup Baik ”.  

 

Analisis Deskriptif Variabel Kepuasan Kerja 

(𝒀) 

Tabel 4.15 

Rekapitulasi Tanggapan Responden  

Mengenai Kepuasan Kerja 

N

o 
Indikator 

Ite

m 

Skor 

Aktu

al 

Sko

r 

Ide

al 

Persentase 

(%) 
Kriteria 

1 Upah 2 421 660 63,8% 
Cukup 

Baik 

2 Pekerjaan 2 419 660 63,5% 
Cukup 

Baik 

3 
Kesempatan 

Promosi 
2 444 660 67,3% 

Cukup 

Baik 

4 Penyelia 2 441 660 66,8% 
Cukup 

Baik 

5 Rekan Kerja 2 414 660 62,7% 
Cukup 

Baik 

Akumulasi 2139 
330

0 
64,8% 

Cukup 

Baik 

 

“Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui 

bahwa total skor dengan persentase pada variabel 

Kepuasan Kerja didapatkan hasil sebesar 64.8%, 

hasil skor tersebut berada pada kategori Cukup 

Baik, dengan persentase tertinggi adalah 

Kesempatan Promosi yaitu sebesar 67.3% berada 

pada kategori Cukup Baik sedangkan yang 

memiliki persentase terendah adalah Rekan Kerja 

yaitu sebesar 62,7% berada pada kategori Cukup 

baik”.  

 

Analisis Verifikatif 

“Analisis verifikatif dalam penelitian adalah 

untuk mengatahui Analisis Pemberdayaan dan 

Efikasi Diri Terhadap Kepuasan Kerja0Biro 

Umum0Sekretariat0Daerah0Provinsi0Jawa0Barat, 

dengan0menggunakan0metode0statistik0regresi 

linier0berganda”. 

Tabel 4.26 

Hasil Estimasi Persamaan Regresi 

 

“Dari0perhitungan0regresi0yang telah 

diolah0diatas, 0maka0diperoleh0persamaan 

regresi0linier0sebagai0berikut ”: 

“Koefisien0yang0terdapat0pada0persamaan0diatas 

dapat0dijelaskan0sebagai0berikut ” : 

 

Y = 4,223 + 0,535 X1 + 0,250 X2  

a. “b0 (konstanta)=  4,223 Artinya jika 

Pemberdayaan dan Efikasi diri bernilai 

konstan (nol)/tidak ada peningkatan, maka 

Kepuasan kerja akan bernilai sebesar 4,223”. 

b. “b1= 0 0,535 Artinya0setiap0peningkatan 

yang0terjadi0pada0Pemberdayaan, makaakan 

berdampak pada meningkatnya Kepuasan 

kerja sebesar 0,535 ”. 

c. “b2= 0,250 0Artinya0setiap0peningkatan0yang 

terjadi0pada0Efikasi diri, maka0akan 

berdampak pada meningkatnya Kepuasan 

kerja sebesar 0,250 ”. 

Uji0Asumsi0Klasik 

Uji0Normalitas 



 

Tabel 4.23 

Uji Kolmogorov Smirnov 

 
Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Gambar 4.5 Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.24 

Uji Multikolinearitas 

 

 

Analisis Korelasi 

Analisis Korelasi Simultan 

“Dengan menggunakan software SPSS, 

diperoleh hasil analisis korelasi simultan antara 

mutasi, stres kerja dan kompensasi dengan 

prestasi kerja sebagai berikut”.:..:.... 

 

Tabel 4.27 

Hasil Analisis Korelasi Simultan 

 

 
- Hubungan Pemberdayaan dengan Kepuasan 

kerja 

“Nilai korelasi yang diperoleh antara antara 

Pemberdayaan dengan Kepuasan kerja adalah 

sebesar 0,789”.”Nilai korelasi bertanda positif yang 

menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi 

adalah searah, dimana semakin baik 

Pemberdayaan maka akan diikuti dengan 

 



 

”. 

- Hubungan Efikasi Diri dengan Kepuasan 

kerja 

 
Tabel 4.29 

Koefisien Determinasi 

 
 

” 
Tabel 4.30 

 Pengaruh Parsial 

”Berdasarkan tabel di atas, dapat dilakukan 

perhitungan untuk memperoleh pengaruh parsial 

dari setiap variabel bebas sebagai beriku”. 

“Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui 

bahwa pengaruh variabel Pemberdayaan (X1) 

terhadap Kepuasan kerja adalah sebesar 51,5% 

dan Efikasi diri (X2) memberikan kontribusi 

pengaruh sebesar 13,9”. ”Maka total pengaruh 

sebesar 65,3%-100% = 34,7% sisanya adalah 

pelatihan, budaya organisasi, dukungan otonomi  

dan kepemimpinan trasformasional berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja dan variabel yang paling 

dominan mempengaruhi Kepuasan kerja  adalah 

Pemberdayaan dengan besaran pengaruh yang 

diberikan sebesar 51,5% ””. 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian Hipotesis Simultan (Uji-F) 

“Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis 

untuk membuktikan apakah Pemberdayaan, dan 

Pemberdayaan 

(Pemberdayaan) 

0,6

52 
x 

0,7

89 
= 

0,5

15 

at

au 

51,

5% 

Efikasi diri 

(Efikasi diri) 

0,2

22 
x 

0,6

25 
= 

0,1

39 

at

au 

13,

9% 

Total Pengaruh = 0,6

53 

at

a

u 

65,

3% 



Efikasi diri secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kepuasan kerja dengan 

rumusan hipotesis statistik sebagai berikut ”. 

Ho: β1= β2,=  0 “Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Pemberdayaan 

dan Efikasi diri terhadap 

Kepuasan kerja di Biro 

Umum Sekretaris Daerah 

Provinsi Jawa Barat ”. 

Ha : β1≠β2≠ 0 “Terdapat pengaruh yang 

signifikan dari Pemberdayaan 

dan Efikasi diri terhadap 

Kepuasan kerja di Biro 

Umum Sekretaris Daerah 

Provinsi Jawa Barat ”. 

Probability = 0,05/5% 

Kriteria: Tolak Ho jika nilai f hitung > f tabel, 

terima Ho jika nilai f hitung < f table 

Tabel 4.31 

Uji F ANOVA 

 
 

“

 

 

Gambar 4.6 

Kurva Uji F Simultan Pengaruh 

Pemberdayaan dan Efikasi diri Terhadap 

Kepuasan kerja 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

“Pengujian hipotesis parsial (uji-t) 

dilakukan untuk membuktikan apakah 

Pemberdayaan dan Efikasi diri secara parsial 

berpengaruh secara signifikan artinya 

Pemberdayaan dan Efikasi Diri memiliki peranan 

penting terhadap pengaruh Kepuasan Kerja”.” 

 “Dengan menggunakan program SPSS, 

diperoleh hasil sebagai berikut ”. 

Tabel 4.32 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

 

“Adapun hipotesis statistik secara parsial yang 

akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut ”: 

1. Pemberdayaan  

Ho : β1 = 0 “Secara parsial Pemberdayaan 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan kerja di 

Usaha Biro Umum Setda 

Provinsi Jawa Bara”.  

 

H1 : β1 ≠ 0 “Secara parsial Pemberdayaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan kerja di 

Daerah 

Penolakan 

H0 

Daerah 

Penerimaa

n H0 

0 
3,143 

(Ftabel) 
59,398 

(Fhitung) 



Usaha Biro Umum Setda 

Provinsi Jawa Barat ”. 

2.  Efikasi diri 

Ho : β2 = 0  “Secara parsial Efikasi diri tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan kerja di 

Usaha Biro Umum Setda 

Provinsi Jawa Barat ”. 

H2 : β2 ≠ 0 “Secara parsial Efikasi diri 

berpengaruh signifikan  terhadap 

Kepuasan kerja di Usaha Biro 

Umum Setda Provinsi Jawa 

Barat ”. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

“Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut”. 

1. “Pemberdayaan di Biro Umum Sekretariat 

Daerah0Provinsi0Jawa Barat saat ini 

masih tergolong cukup baik ”. 0 “Indikator 

percaya0diri0memperoleh0persentase0sko

r tertinggi0dengan0kategori0baik hal ini 

membuktikan bahwa pegawai Biro Umum 

Sekretaris Provinsi Jawa Barat memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi dalam 

melakukan pekerjaan, sedangkan trust atau 

kepercayaan terhadap orang lain 

memperoleh skor yang paling rendah 

dikarenakan atasan tidak memberikan 

kepercayaan terhadap bawahannya untuk 

mengembangkan inisiatif diri dalam 

mengerjakan tugas akan tetapi masih 

masuk0kategori0cukup0baik”. “Dan secara 

umum0semua indikator masuk dalam 

kategori cukup baik”.  

2. “Efikasi diri pada0Biro0Umum0Sekretariat 

Daerah0Provinsi0Jawa0Barat saat ini 

masih tergolong cukup baik ”. ”Indikator 

berusaha menyelesaikan tugas 

memperoleh0persentase0skor tertinggi 

dengan0kategori0cukup0baik, sedangkan 

dapat menyelesaikan0masalahmemperoleh 

skor0yang0paling0rendah dikarenakan 

pegawai tidak mampu bekerja secara 

maksimal jika ada masalah yang dihadapi 

akan tetapi masih masuk kategori cukup 

baik”.“Dan secara umum semua indikator 

masuk dalam kategori cukup baik ”.  

3. “Kepuasan kerja pada Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat 

saat ini masih tergolong cukup baik ”. 

“Indikator kesempatan promosi 

memperoleh presentase skor paling tinggi 

dengan kategori cukup baik, sedangkan 

indikator pekerjaan memperoleh 

presentase paling rendah dikarenakan 

pegawai merasa pekerjaan yang dia 

kerjakan sekarang tidak sesuai dengan 

keahlian yang dimilikinya akan tetapi 

masih masuk kategori cukup baik ”. ”Dan 

secara umum semua indikator masuk 

dalam kategori cukup baik ”.  

4. “Pemberdayaan berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan kerja pada Biro Umum 

Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Barat ”. 

5. “Efikasi diri berpengaruh signifikan 

terhadap Kepuasan kerja pada Biro Umum 

Sekretaris Daerah Provinsi Jawa Barat ”. 

6. “Secara simultan, 0pemberdayaan0dan 

efikasi0diri0berpengaruh0 signifikan 

terhadap0Kepuasan0kerja0pada0 Biro 

Umum0Sekretariat0Daerah0Provinsi0 Jawa 

Barat ”. 

 

Saran 

“Setelah penulis memberikan kesimpulan 

dari hasil penelitian tentang analisis 

Pemberdayaan dan Efikasi Diri terhadap 

Kepuasan Kerja pada Biro Umum Sekretaris 

Daerah Provinsi Jawa Barat maka penulis akan 

memberikan beberapa saran yang dapat digunakan 

oleh perusahaan yaitu”. 

1. “pengaruh Pemberdayaan sudah cukup baik 

pada Biro Umum Sekretaris Daerah Provinsi 

Jawa Barat Namun dalam hal ini atasan 

diperlukan memberikan kepercayaan terhadap 

bawahannya dalam mengembangkan inisiatif 

diri dalam melakukan pekerjaanya, 

dikarenakan kurangnya kedekatan antara 

atasan dengan bawahan sehingga tidak 

terdapat kepercayaan satu sama lain maka 

dibutuhkan pendekatan melalui membuka 

forum diskusi antara atasan dan bawahan atau 

pendekatan melalui berbincang bincang kecil 

pada waktu luang”. 

2. “pengaruh Efikasi Diri sudah cukup baik pada 

Biro Umum Sekretaris Daerah Provinsi Jawa 

Barat namun dalam hal ini diharapkan 

pegawai mampu menyelesaikan tugasnya 

sekalipun ada masalah dengan cara cerita 

masalah yang dihadapi kepada rekan kerjanya 

atau meminta saran terhadap atasannya yang 

lebih mengerti mengenai pekerjaanya ”. 



3. “Pengaruh Kepuasan Kerja sudah cukup baik 

pada Biro Umum Sekretaris Daerah Provinsi 

Jawa Barat akan tetapi ada yang harus 

diperhatikan oleh pihak instansi untuk 

memperhatikan kepuasan kerja pegawai 

dengan memberikan pekerjaan yang layak 

yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki 

pegawai dengan cara melakukan rotasi 

pekerjaan sesuai dengan keahlian pegawai”. 
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